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Lampiran 4   : Surat Balasan Permohonan Izin Penelitian  

 

  



 

 

Lampiran 5   : Lembaran Persetujuan Menjadi Partisipan Penelitian  

 

LEMBARAN PERSETUJUAN MENJADI PARTISIPAN PENELITIAN 

 

 

Pemberian informasi 

Pada saat ini, saya Sasi Mustika Sipahutar mahasiswa Program Studi DIII 

Keperawatan Universitas Imelda Medan sedang melakukan peneliitian tentang 

Studi kasus ; Sikap keluarga dalam merawat anak pasca operasi laparatomi 

appendikcitis perforasi di ruang Asoka RSU Imelda Pekerja Indonesia. 

Tujuan dari penelitian ini adalah Mengetahui dan mendiskripkan sikap dan 

pengalaman keluarga dalam perawatan pasien pasca laparatomi pada anak. 

Pengumpulan data di penelitian ini menggunakan wawancara. Data yang 

dibutuhkan adalah data yang menjadi acuan dalam penelitian ini yaitu bagaimana 

sikap dan pengalaman keluarga dalam perawatan pasien pasca laparatomi pada 

anak. Penelitian ini sangat berguna untuk meningkatkan pengetahuan dan 

motivasi bagi keluarga dalam perawatan pasien pasca laparatomi appendiksitis 

perforasi pada anak. Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini akan terjamin 

kerahasiannya dan hanya digunakan untuk kebutuhan penelitian ini saja. Data 

mentah akan disimpan selama tiga tahun dalam bentuk soft copy dan hanya 

peneliti memiliki akses ke data tersbut. Identitas partisipan dan petugas kesehatan 

yang mengisi data tidak dicantumkan. 

Setelah mendapatkan penjelasan tentang tujuan dan proses dalam penelitian 

dengan judul Studi kasus ; Sikap keluarga dalam merawat anak pasca operasi 

laparatomi appendikcitis perforasi di ruang Asoka RSU Imelda Pekerja 

Indonesia, maka dengan ini saya: 

 

Nama  :  

Umur  :  

Pendidikan : 

Pekerjaan :  

 

Menyatakan setuju menjadi partisipan dalam penelitian ini. 

 

 

 

Medan,         2024 

 

 

 

 

Partisipan 

 

 

     

  



 

 

 Lampiran 6   : Transkrip Wawancara 

 

CATATAN LAPANGAN 

 

Kode Partisipan : ……………………………………… 

Tanggal Wawancara : ……………………………………… 

Tempat Wawancara : ……………………………………… 

Waktu Wawancara : ……………………………………… 

 

Gambaran partisipan saat akan wawancara : 

……………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………….………… 

……………….…………………………………………………………………… 

 

Gambaran partisipan selama wawancara : 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

 

Gambaran suasana tempat selama wawancara : 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

 

 



 

 

Respon partisipan saat terminasi/selesai wawancara: 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

 

 

  



 

 

Lampiran 7 : Transkrip Wawancara 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Pasrtisipan 1 

Peneliti  :  Selamat siang ibu, sebelum saya mewawancarai ibu izinkan saya 

memperkenalkan diri terlebih dahulu ya. Perkenalkan nama saya 

Sasi mustika sipahutar dari kampus universitas Imelda medan 

prodi DIII keperawatan semester 6. Jadi bu, tujuan saya kesini 

ingin melakukan penelitian saya menggunakan metode kualitatif 

(wawancara) berjudul sikap dan pengalaman keluarga dalam 

perawatan pasien pasca operasi laparatomi  appendicitis perforasi.  

Peneliti  ;  Saya ingin bertanya dengan ibu apakah ibu berkenan?.  

Narasumber  :  Boleh silahkan, apa yang ingin adek tanyakan,  

Peneliti  ;  Maaf, ibu namanya siapa dan umur ibu berapa?.  

Narasumber  ;  Dengan ibu Y usia saya 30 tahun (sambil bersalaman),  

Peneliti  ;  Ibu adalah orang tua dari anak A? 

Narasumber  :  Benar dek,  

Peneliti  ;  Sudah berapa hari anak A dirawat diruangan Asoka ini? 

Narasumber  ;  Kami sudah 3 hari diruangan ini setelah operasi dan saat ini hari 

ke 4 setelah dioperasi. 

Peneliti  :  Apa penyakit anak A sampai harus operasi  

Narasumber :  Usus buntu yang sudah bocor dan sudah sampai bernanah dek 

Peneliti  :  Apakah ibu mengetahui ini sebelumnya? Atau apakah ibu 

mengerti kenapa sampai hal ini terjadi? 



 

 

Narasumber :  tidak ada, karena sebelumnya anak saya hanya demam naik turun 

kurang lebih seminggu sebelum masuk, disertai muntah dan 

perutnya semakin lama semakin tegang, sehingga kami bawa ke 

klinik dekat rumah dan ternyata petugas klinik menganjurkan 

harus segera dirujuk ke rumah sakit untuk mendapatkan 

penanganan lanjut. 

Peneliti  :  Setelah sampai di rumah sakit apakah langsung dianjurkan 

operasi bu? 

Narasumber  :  iya dek, kami masuk IGD pukul 10 pagi dan masih di IGD sudah 

diberitahu bahwa anak saya harus dioperasi segera, sorenya pukul 

17.00 anak saya dilakukan operasi. 

Peneliti  :  apa yang ibu rasakan saat dokter menyampaikan tindakan yang 

akan dilakukan? 

Narasumber :  saat itu saya bingung dek, sedih dan perasaan tak karu – 

karuanlah dek.  

Peneliti  :  lalu bagaimana akhirnya sampai ibu menyetujui tindakan ini, 

sementara tindakan yang akan dilakukan sangatlah berbahaya. 

Narasumber :  setelah dokter bedah nya menjelaskan secara detail dan sangat 

jelas kemudian saya dan bapaknya ( suami ) saya berembuk 

akhirnya kami menyetujuinya walaupun hati kami berat namun 

kami tau inilah yang terbaik untuk kesembuhan anak kami dek. 

Peneliti  ;  berapa lama operasi anak ibu berlangsung? 

Narasumber : kurang lebih 2 jam lah dek, dan kami terus berdoa sambil 

menunggu operasi selesai. 



 

 

Peneliti  :  setelah operasi berapa jam kemudian anak A pindah keruangan 

rawat inap? 

Narasumber  :  4 jam kemudian kami dipindahkan ke ruangan ini (Asoka) 

Peneliti  ;  Nah, bagian yang ini adalah bagian pertanyaan penelitian saya bu. 

Bagaimana sikap ibu setelah anak ibu dipindahkan keruangan 

Asoka ini. 

Narasumber :  yahhh, apalah yang mau saya bilang ya..yang pasti saya bersyukur 

karena operasi telah selesai dan berjalan lancar, meskipun setelah 

diruangan anak A sudah mulai terasa kesakitan mungkin karena 

sudah habis obat biusnya ya. 

Peneliti  :  setelah itu, apa yang ibu lakukan untuk mempertahankan kondisi 

kesehatannya nak A supaya tetap stabil setelah operasi. 

Narasumber  :  macam – macam lah dek, kan anak A disuruh puasa selama 2 

hari, nah disitu anak A merengek – rengek terus karena lapar, 

terpaksa tak bisa tidur gosok – gosok in badannya biar dia tenang, 

gantianlah sama bapaknya. 

Peneliti  :  lalu apa yang ibu lakukan selanjutnya agar anak A bisa tenang? 

Narasumber :  setelah 2 hari selesai masa puasanya, yahh saya buat nyamanlah 

dia..sayakan sudah bisa pulang gantian sama bapaknya, saya 

masakin pudding sop, buatkan jus biar dia cepat sehat dek, 

badannya saya lap dan saya gosok – gosok punggungnya untuk 

mengurangi nyerinya, pokoknya saya berusaha biar anak A kuat 

melawan sakitnya biar dia cepat sehatlah dek. 



 

 

Peneliti  :  Pengalaman apa yang ibu dapatkan selama merawat anak A 

setelah selesai operasi besar ini, bisa ibu jelaskan? 

Narasumber  :  heheheheh….banyaklah dek, sedih, lelah, kadang – kadang 

merasa dongkol kalau sudah dikasih tau tak bisa, tapi yang pasti 

ini menjadi pengalaman berharga bagi saya pribadi karena 

kesabaran saya diuji dalam merawat anak saya ini dek. 

Peneliti  :  Apakah ibu sudah mendapatkan edukasi/pengetahuan cara 

merawat luka bekas operasi anak A? 

Narasumber  :  sudah dek, kata perawat ruangan ini, nanti mereka akan 

mengganti verban anak A sekali 3 hari tapi kalau luka operasinya 

basah maka bisa setiap hari ganti verbannya, kemaren sudah 

pernah ganti sekali dan saat ini semua masih terlihat memerah 

dek, saya tidak tau itu pertanda baik atau tidak pada lukanya. 

Peneliti  : apa sebelumnya sudah dijelaskan tanda – tanda yang 

berbahaya/infeksi pada luka bekas operasinya bu? 

Narasumber :  sudah dek, perawat Y sudah menjelaskan makanya saya sering 

memperhatikan verbannya, manatau basah atau bernanah. Dan 

suster itu juga bilang agar menjaga verbannya jangan sampai 

basah karena dilap. 

Peneliti  :  apa ibu sudah mengetahui makanan yang bisa membantu proses 

pemulihan dan biar luka operasinya cepat kering? 

Narasumber :  banyak yang bilang sih makan ikan gabus, terus katanya makan 

telur apa enggak gatal nanti ke lukanya dek? 



 

 

Peniliti  :  tidak ibu, malah dianjurkan untuk memakan telur sehari 5 butir 

karena putih telur baik untuk masa pemulihan karena 

mengandung banyak protein. 

Narasumber  :  gitu ya dek, baik lah nanti ibu kasihlah sama anak A tapi ya itu 

kadang – kadang merengkel kalau dikasih tau sama dia. 

Peneliti  :  nah, sekarang sejauh yang ibu lihat bagaimana kondisi kesehatan 

anak A menurut pandangan ibu saja, coba ibu jelaskan. 

Narasumber :  yah sejauh ini baik sih, Cuma masih susah bergerak karena 

katanya masih sakit jadi terpaksalah pelan – pelan untuk berjalan 

dan beraktifitas dek…semogalah anak A lekas sehat mau dikasih 

pudding. 

Peneliti  :  baik bu, sekian pertanyaan saya untuk ibu, semoga anak A segera 

pulih ya bud an luka operasinya cepat kering, terimakasih ibu. 

  

  



 

 

PARTISIPAN 2 

Peneliti  ;  Saya ingin bertanya dengan Bapak apakah bapak berkenan?.  

Narasumber  :  boleh silahkan, apa yang ingin adek tanyakan,  

Peneliti  ;  Maaf, bapak namanya siapa dan umur bapak berapa?.  

Narasumber ;  dengan bapak R usia saya 34 tahun (sambil bersalaman),  

Peneliti  ;  Bapak adalah orang tua dari anak A? 

Narasumber :  benar dek,  

Peneliti  :  apa yang bapak rasakan saat dokter menyampaikan tindakan yang 

akan dilakukan? 

Narasumber :  saat itu saya juga bingung dek, tak tau harus mau ngapain karena 

takut, mendengar kata operasi saja udah ketakutan dek.  

Peneliti  ;  Saya ingin bertanya pak, Bagaimana sikap bapak setelah anak 

bapak seleasai operasi dan  dipindahkan keruangan Asoka ini. 

Narasumber :  yahhh, samalah seperti jawaban istri saya dek, yang pasti saya 

juga bersyukur karena operasi telah selesai dan berjalan lancar, 

dan sampai saat ini anak A terlihat stabil dan kondisi anak A 

semakin hari semakin membaik, walaupun sempat ada rasa takut, 

takut lama sembuh. 

Peneliti  :  setelah itu, apa yang bapak lakukan untuk mempertahankan 

kondisi kesehatannya anak A supaya tetap stabil setelah operasi. 

Narasumber : yah sama seperti yang disampaikan istri saya dek, kami 

bergantianlah dengan mamaknya dalam memenuhi segala bentuk 

permintaan anak A. 

 Peneliti  :  lalu apa yang bapak lakukan selanjutnya agar anak A bisa tenang? 



 

 

Narasumber : yah sama seperti yang disampaikan istri saya dek, kami 

bergantianlah dengan mamaknya dalam memenuhi segala bentuk 

permintaan anak A. 

Peneliti  :  Pengalaman apa yang bapak dapatkan selama merawat anak A 

setelah selesai operasi besar ini, bisa bapak jelaskan? 

Narasumber :  mmmmmm….yah banyaklah dek, sedih, lelah, kadang – kadang 

merasa dongkol kalau sudah dikasih tau tak bisa, tapi yang pasti 

ini menjadi pengalaman berharga karena ini merupakan 

pengalaman kami yang pertama dalam hal operasi besar, kami 

belum pernah ada riwayat operasi dek, kami sebagai orangtua 

harus semangat mengurusnya biara anak A bisa lekas pulih. 

Peneliti  :  Apakah bapak sudah mendapatkan edukasi/pengetahuan cara 

merawat luka bekas operasi anak A? 

Narasumber : kami berdua sudah sama – sama mendengarkan apa yang 

disampaikan perawat terkait perawatan luka operasinya. Kami 

tinggal mengikuti sesuai arahannya dek. 

Peneliti  : apa sebelumnya sudah dijelaskan tanda – tanda yang 

berbahaya/infeksi pada luka bekas operasinya pak? 

Narasumber : sudah dek, perawat Y sudah menjelaskan makanya saya sering 

memperhatikan verbannya, manatau basah atau bernanah. Dan 

suster itu juga bilang agar menjaga verbannya jangan sampai 

basah karena dilap. 

Peneliti  :  apa bapak sudah mengetahui makanan yang bisa membantu 

proses pemulihan dan biar luka operasinya cepat kering? 



 

 

Narasumber :  heheheehe…..iya dek sudah dikasih tau sama suster jug atadi 

pantangan dan yang boleh dimakan anak A, asal anaknya mau 

makan pasti akan kita upayakan demi kesembuhannya 

Peniliti  :  baik pak, agar anak A lekas sehat dianjurkan untuk memakan 

telur sehari 5 butir karena putih telur baik untuk masa pemulihan 

karena mengandung banyak protein. 

Narasumber :  gitu ya dek, baik lah nanti bapak kasihlah sama anak A tapi ya itu 

kadang – kadang merengkel kalau dikasih tau sama dia. 

Peneliti  :  sejauh ini gambaran yang bapak lihat bagaimana kondisi 

kesehatan anak A coba bapak jelaskan. 

Narasumber  :  yah sejauh ini baik – baik aja dek, semogalah anak A lekas sehat, 

anak A mau makan banyak biar cepat sehat dan semoga beberapa 

hari lagi kami sudah boleh pulang dari rumah sakit. 

Peneliti  :  baik pak, sekian pertanyaan saya untuk pak, semoga anak A 

segera pulih ya bud an luka operasinya cepat kering, terimakasih 

pak. 

 

 

 

 

  

  



 

 

PARTISIPAN 3 

 

Peneliti  ;  hallo anak A….sudah bagaimana saat ini kondisinya, saya ingin 

bertanya dengan dengan Anak A , apakah Anak A berkenan?.  

Narasumber  :  boleh silahkan kakak, kakak mau nanya apa?  

Peneliti  ;  Maaf, namanya betul Arif ? dan umur anak A berapa, apakah anak 

A berapa umurnya saat ini?.  

Narasumber  ;  Arif dan usia saya 10  tahun (sambil bersalaman),  

Peneliti  ;  anak A sudah kelas berapa saat ini? 

Narasumber  : kelas 4 kakak, 

Peneliti  :  apa yang anak A rasakan saat dokter menyampaikan 

tindakan/operasi yang akan dilakukan? 

Narasumber  :  ketakutan kak, menagis ajalah aku kak dan aku gak mau operasi 

tapi mamak sama bapak bilang enggak apa – apa harus operasi.  

Peneliti  ;  Saya ingin bertanyaa anak A, Bagaimana sikap anak A setelah 

seleasai operasi dan  dipindahkan keruangan Asoka ini. 

Narasumber  : gak tau, dan gak suka dengan sakit ini 

Peneliti  :  kenapa tidak suka?  

Narasumber  :  ruangannya panas dan ribut kali, luka diperut juga sakit kali. 

Peneliti  :  iyalah, namanya juga baru operasi dek. 

Narasumber  :  iya tapi perutku ini sakit kali loh kakak 

Peneliti  :  kan ada dikasih obat sama suster, makanya anak A harus semangat 

yaah.. 

Narasumber  :  heheheheheeheh 



 

 

Peneliti  :  Pengalaman apa yang anak A dapatkan setelah selesai operasi besar 

ini 

Narasumber  :  menderita lah kakak, sakit kali, lapar dan haus. 

Peneliti  :  jadi anak A tau kalau terjadi infeksi pada bekas operasimu? 

Narasumber  :  tidak tau kak, kan ada mamak/bapak yang bisa uruskan itu. 

Peneliti  :  sejauh ini gambaran yang anak A tentang kondisi kesehatan anak A 

coba anak A jelaskan 

Narasumber  :  hehehehe…apa mau kubilang kak, saat ini aku masih belum sehat, 

masih sakit kalau bergerak, kalau mau duduk dan mau jalan. 

Peneliti  :  apa anak A sudah mengetahui makanan yang bisa membantu 

proses pemulihan dan biar luka operasinya cepat kering? 

Narasumber  :  enggak tau kak, nanti kan dibuatin mamak makanan nya, nanti aku 

mau minta makan enak kak heheheheh 

Peneliti  :  apalah harapanmu dek dengan kesehatanmu ini? 

Narasumber  :  semoga aja tetap sehat biar cepat pulang kerumah. 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 8 : Lembar Bukti Bimbingan 

LEMBAR BUKTI BIMBINGAN 

Nama :  Sasi Mustika Sipahutar  

NIM :  21144009 

Judul penelitian     : Studi Kasus ; Sikap dan pengalaman keluarga dalam 

perawatan pasien pasca laparatomi pada anak diruang 

Asoka RSU Imelda Pekerja Indonesia Medan tahun 2024. 

Dosen pembimbing :  Satriani Hartalina Gultom, S.Kep,Ns.,M.Kep 

 

No Tanggal Materi Saran Tanda tangan 

1. 04 april 

2024 

Konsul 

jurnal 

ACC jurnal   

2. 06 april 

2024 

Konsul 

BAB 1 

Perbaikan Bab 1, 

pola penulisan 

topik dan sub 

topik.  

 

3. 08 april 

2024 

Konsul 

BAB 1  

Tidak sesuai latar 

belakang dengan 

topik, harus sesuai 

kesinkronan  

aragrap satu 

dengan yang lain  

 

4.  23 april 

2024 

Perbaikan 

bab 1 

Lanjut Bab 2  

5. 03 Mei 

2024 

Bimbingan 

bab 2 

Perbaikan Bab 2 

,langkah langkah 

terapi akupressur , 

terapi farmakologis 

untuk mengatasi 

mual muntah. 

 



 

 

 

6.  10 Mei 

2024 

Konsul 

Bab 2 

 

ACC Bab 2 

. 

 

7.  16 Mei 

2024 

Konsul 

Bab 3 

Penggunaan rumus 

sampel,kriteria 

eksklusi dan 

inklusi,variable 

terikat dan variabel 

bebas. 

 

8.  20 Mei 

2024 

konsul 

Bab 3  

Perbaikan Bab 3 

 

 

 

 

9.  22 Mei 

2024 

Konsul 

Bab 1,2,3 

ACC Bab 1,2,3 

 

 

 

 

10 16 Juni 

2024 

Konsul 

Bab 5  

Perbaikan bab 5 

dan abstrak  

 

 

11.  28 Juni 

2024 

Bab 5 ACC untuk maju 

sidang 

 

 

12 03 Juli 

2024 

Bab 

1,2,3,4,5 

Perbaikan setelah 

sidang  

 

 

  



 

 

Lampiran 9 : Dokumentasi 

Dokumentasi Penelitian  

 


